0

Intoleransi Kultural dalam
Kolom Komentar Portal Berita

Aulia Suminar Ayu
Magisler lmu Komunikasi Universitas Diponegorns
aulia. surnif@gmail. com

Abstract: When we're communicating divectly (face to face commurnicalion),
we fried to choose words wisely in more sthical way o fransmitted our
messages 1o ofhers. This act purpose was to bull peace and tolerant sociely.
Especially in Indonesia, indonesia has many ethpicities, religions, beliefs
which make their citizen being careful to express their argurment i ordar not
beimng offensive or insulfing other people. Buf, contrastly — just like upside
down — it’s 50 easy to find intolerant argument on new media

Mows portal is mass media on inferngt, whick both of them are public sphercs.
MNews porlal is a place for sociefy to discuss and express their argument abool
some jssues lo enhance their knowledge and build public emphaty. But, such
a pity when people fernd [0 jgnore thair athics when they are commenting on
portal news’ comment column. Swore and insulting words are spread around
on news cornmment columne about redigion, colture, and podific.

This research purpose is o describe about cyber sociely nowadays which
likely to disregard their ethics when they're ecxpressing their argurmenl.
Therefore, this phenomeonon analyzed with qualifalive spproach, scmiolics
method, and communicalion ethics parspective.

Keywords: Communication Ethics. Tolerance, MNew Madia, News Fortal,
Semiotics

Abstrak: Saat berkomunikasi langsung  (latap  muka), kita  selalu
memperhatikan elika dalam menyampalkan pesan ferhadap orang lain. Hal ind
ditujukan agar kehidupan sosial anfar individu ferjalin dengan damal dan
toleran. Terutama dif Indonesis, Indonesia yang memiliki berbagal sukis
bangsa. elnis, agama dan kepercayaan menjadikan warganya lebih berhati-
hati mengemukakan pendapat agar fidak menyinggung perasaan orang lain.
Namun hat yang berbeds ditemukan dalam media baru, individu fustru
menjadi sangat tidak foleran saal menyalakan pendapatnya.

Portal berita adalah media massa di internel. yang nofabene keduanya adalah
public sphere, lempal masyarakat unfuk berdiskusi unfuk meningkatkan
pengetahuan dan empati publik lerhadap suatu jsu. Namun, hal yang
disavangkan adalah etika yang biasa digunakan pada kehidupan sosial
sehari-hari kerap kali diabaikan dalam mengungkapkan pendapatnya. pads
kolom komeniar portal berila anline. Ungkapan-ungkapan bersifal menghina,
dan sumpah serapah mudah sekall ditemikan of sana (ferutama pada berila-
berita lerkait agama terfentu, kultur, atau sikap politik).

Penelitian ini dilujukan uniuk memberikan gambaran masyarakal cyber terkini
yang kurang mengindahkan elika dalam menyatakan pendspalnya. Cieh
karena i, fenomena ini akan dikaji menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan melode semiotika dengan menggunakan perspekit
ciika komunikasy,
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Pendahuluan

Kebebasan berpendapal di suatu negara dapat diukur dan kebebasan persnya. Hal®
o dikarenakan kebebazan pers memberikan benluk kebabagsan-kehebasan lainnya. Pers
sehagal pengawas (watchdog) bagi pemerintah, yang menjamin akuntabililas pemenntah
yang berpengarub pada kebebasan kita berpendapat (Saphiro, Washingtonnews.com.
2013). Indonesia pernah menjadi negara peringkal perfama di Asia Tenggara, dan
penngkal 57 dari 139 negara pada tahun 2002 berdasarkan kajian yang dilakukan clsh
Reporters Withouwt Borders atau Reporlers Sans Frontigres (RSF). organisasi nirlaba
berbasis di Paris yang memonitor situasi pers dunia. Namun, perngkal Indonesia larus
merosct di tataran Asia Tengoara pada lahun-tahun berikutnya. Dua tahun berikutnya
tiahwun 2003 & 2004) peringkat kebebasan pers Indonesia turun ke posisi nomor ampat
dan nomor lima di Asia Tenggara. Lalu, pada tahun 2005 hingga 2010, peringkal
Indonesia mulai merangkak naik kembali ke peringkal 3 dan 2 di Agia Tenggara. Kembali
Sukiualil, peringkat Indonesia dalam kebebasan pers tahun 2011-2014 lurun ke paringkat
2 dan mulai naik ke peringkal 4 di Asia Tenggara ((Tempo.co, 2014) dan rsf.org, 2014))
Basdasarkan pemaparan ini dapat kita lihat, bahwa kebehasan pers di Indonesia dapat
deaizkan cukup baik. Dengan kata lain, kebebasan berpendapat di Indonesia juga cukup
bas

Berdazarkan KBBI, kebebasan berpendapal berasal dari kata bebas (kebsebasan)
wang berarti suatu  keadzan bebas atave  kemerdekaan, sedangkan  pendapat
\berpendapal) vakni ide atau gagasan seseorang tentang sesuvatu, sehingga kebebasan
bempendapal merupakan sualu kemerdekaan bagl sesecrang untuk mengeluarkan ide
#tau pgagasan tentang sesustu. Berdasarkan wraian di alas, jelaslah disebutkan
Sempendapal v merupakan kemerdekaan, sehingga gagasan atau ide yang dikeluarkan
sezaorang tersebut merupakan hak seliap orang.

Membicarakan kebebasan berpendapat (freedom of speech) lidak dapat dipisahkan
gengan intermet. Kini, Intemet bagi masyarakat dunia merupakan lempal  unbuk
menyalurkan, dan menukarkan informasi dan pendapatnya. Era media baru lelah
mengubah tatanan kehidupan sosial. Era media baru sendiri merupakan implikasi dari
pesatnya perkembangan teknologi informasi yang terus melahirkan banyak inovasi yang
membenkan  sumbangsih  kebemanfaatan. Salah satu  teknologi  informasi  yang
mengalami perkembangan pesal ialah Internst.

Calam kurun wakte dua dekade terakhir, Intermet, khususnya waebsite. tefah
Beberapa kali bertransformasi. Oleh karena itu kemudian dikenal istilah web 1.0, wab 2.0
gan web 3.0, Inllah penanda transfomasi wajah Internet. Transformasi yang ditandai
gengan angks satu sampdi liga, Angka ini pun bukan sembarang angka, karena di
datamnya terkandung makna vang lersembunyi,. Makna yang meraprezentazikan simbol
kemajuan teknologi (Riadi dalam Hendratno. 2011: 423). Pada awal kemunoulannya,
yaiu pada lahun 1990-an, Internet hanyalah seonggok layar yang hanya menyajikan
wiormasi yang bersifat statis. Kondisi Inlemel saal itu tak ubahnya seperti majalah tanpa
wagud kertas. Disebut begitu karena Internet hanya menyajikan informasi dan data
k=yaknya sebuah koran tanpa didukung dengan kualitas grafis yang menawan. Alhasil,
Sosk gda kemenarikan yang disuguhkan. Fungsinya pun tidak jauh beda dengan media
masza klasik yveng di dalamnya lidak larkandung unsur interaktif. Implikasinya, arus
komunikasi pun hanya bersifat satu arah saja. Dalam hal inil website berperan sebagai
sumber pesan komunikasi, Intemet sebagai channel komunikasi dan masyarakal
pengguna Internet (user) sebagal receiver yang fidak bisa memberikan umpan balik
terhadap pesan yang diterima. Karena sifatnya yang stalis, era awal eksistensi websife
disbali sebagai web 1.0 {one poinf O). Transformasi ke dua wajah Intemel dilabel
gengan islilah wab 2.0 {two point O). Angka dua ini menandakan bahwa transfommasi
wazh Intemst telah mengalam perubahan dua kali lipat dar wajah Internet yang pertama
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kali muncul. Hal ini ditandai dengan konlen wajah  Internet yang renarik  dan
memungkinkan pengguna dapat berintoraksi.

Sitat inleraktif dan dilengkapi dengan fitur mobife yang bisa diskses di mana saja
dan kapan saja inilah yang menjadikan portal berita online menjadi populer. Penggunaan
sortal  berta  untuk  mengakses  berila sehari-hari telah menjadi  kebiasaan baru
masyarakat. Hampir 2 darl 3 orang mendapatkan herila mereka dari sumber online
(Fallows dalam Knobloch-Westerwick, dkk, 2000 266). Fenomena inilah yarg menjadikan
perilaku konsumsi berita dalam masyarakal herubah.

Kelas Atas  Menengah Menengah Bawah Sangat
8 s : - Aas s s Bawah
Pengguna ]Tﬁ% setiap 58% 34% fiap hari ] 154 tidak 6% lidak
Fizr mayoritas dan tidak Lty tantu
i el ‘ setiap hari tentu e
Waktu 46 menil-2 = 3 jam/hari 1-2 jamfhari  Tidak lentu | Tidak tentu
~ Akses jamihari - , ! g et -
Alat Laptop & Laphop & Laptop & Fonssl Fonsel
Ponsel Ponzel Faonsel pribadi dan | pribadi can |
T Pripadi _ Pribadi Frbadi warngt | warnet
Berila, Berita, Bearita, Barita, | Berita, |
Situs yang jejaring jejaring jejanng iejaring | jEjaring
Diakses | sosial, jual sosial, eosial, sozigl. | sosial
bel gnling | hiburan | hikxuran hiburan hiburan

Tabel 1.1. Portal Berita dan Kebiasaan Internet Indonesia (Kompas, 8 Juni 2012)

Sifat interaktif inilah yang membedakan pemberitazn media massa konvensional
dan media massa online-portal berita, dimana pembaca dapal berkomentar mengenai izl
herita menganai sikapnya tarsebul, sebagai beniuk kebebasan bersksprasi.

Permasalahan

Tidak ada yang salah dengan kebebasan berpendapat karena pada dasarnya
kebabasan berpendapat dijamin oleh negara lewal berbagai hukum positif yang
mengatumya, dalam UUD NKRI Tahun 1945 Pasal 28 yang menyalakan bahwa:
“kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan fulisan
dan sebsgainya difetspkan dengan undang-undang.” Tetapi dalam kenyataannya,
kebebasan berpendapat lidak dikuti dengan tanggung  jawab dan etika dalam
menyampaikan pesan di media ban. Salah satu contohnya nyatanya dalam teks pada
kolem komentar portal berita onling, yang kerap kali mengeluarkan komentar-komentar
berupa sumpah serapah, makian, dan merendahkan kullural liyan. Melalui teke-teks yang
muncul dalam kolom komentar ini akan digunakan untuk mengkaji gambaran masyarakal
cyber dalam menyatakan pendapat dalam kolom komantar.

Tujuan

Panelitian ini berlujuan untuk memberikan desknpsi mengenai intoleranst dan etika
pada media baru {infernel) secara umurm, dan kolom komentar portal berita pada
khususnya.
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Metcdologi

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif deskeiplil dengan menggunakan
_:Il;-dne semictika. Deskriptif kualitatif borujuan unluk membisrkan pembaca mengetahui
Bpe yang lerdadi dalam sualu penelitian. Deskripsi ini bertujuan unfuk menyatakan
“SEmoaran yang menyeluruh tentang apa vang telah lerjadi dalam sebuah peristivwa.

Sementara pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semictika. Semiotika
“secara harliah berarti “ilmu tentang tanda” dan digunakan unjuk menganalisis makna teks
WFiske 2004: 61). Teks bukan hanya merujuk kala-kala tertulis, melainkan semua praktik
yerg memiliki makna, Ini lermasuk pada pembentukkan makna melalui berbagan citra,
Dumy objsk, dan aktivitas yang dilerima sebagai sistem tanda dan dimaknai. Teknik
anassis yang digunakan dalam penelitian semiotika adalah analisis sintagmatik dan
@nai=s paradigmatik (Berger, 1981 13).

Zubjek yang digunakan di sini adalah kolom komesnlar pada 2 benta kompas.com
kel su agama, dimana berila lersebut masing-masing dikategorikan dalam berila
megstf, berita  dan ‘netral’. Berita pertama berjudul: 158 Rajam Perempuan Suriah
Mawena Serzing. Berita kedua berjudul Kafaw fut Aturan, Pembangunan Gereja akan
Banifu,

Kompas.com dipilih dikarenakan kompas.coem merupakan poral berita online
pengunjung terbanyvak di Indonesia, dan pengunjung terbanyak ketiga
ingkan website menyusul Kaskus dan detik.com.

hazan
ika: Denotasi & Kontotasi

Unluk memabami budaya kontemporer, semictika sangallah penting  untuk
Se=hami. Proses penandaan'interpretasi yang manghasilkan makna merupakan ranah
‘@naliciz dalam pendekatan semiotika dengan lokoh utamanya Ferdinand de Saussure.
Saussure (Webb, 2008 45) menyatakan semua pembahasan bahasa dimulai dar
sepresenlas landa, Semictik ialab ilmu mengenai tanda, merupakan disiplin yang
mengembangkan pengetahuan tentang bhagamana objek mengambil makna. Eco
menyatakan (Chandler, 2002: 2) dalam semiotik, tanda diambil dar kata-kata, gambar,
Ssuara, gerakan, dan objek. Semiotik memelajari lebih jauh bagaimana makna terbentuk
can redlitas ilu direpresentasikan.

Saussure membagi tanda menjadi dua elemen, yakni signifier (form: kata, gambar,
Stsu suara yang bermakna) dan signifed (gambaran mental’konsep di kepala yang
menghubungkan form). Proses keduanys  disebut  signifikansi dan  teradi  untuk
menghasilkan makna di tiap kepala masing-masing. Tanda ilu sendiri merupakan bagian
@an sistem dan saling berhubungan. Bagi Saussure, pemaknaan untuk tanda didapat
maialui peambandingan dengan kebalkanlawannya.

Semiolka berfungsi untuk menganalisis teks dengan bahasa sebagai objek
wilamanya. Pemahaman ternadi ketika makna saling dilukarkan dengan bahasa. Makna itu
sendiri  bersifat  subjektiffsowanang-wenang, tergantung pengguna  bahasa dan
menegaskan bahwa bahasa lidak nelral,

Terkail dengan sifat bahasa yang sewenang-wenang, maka penggunaan bahasa
pun juga sama bahkan lebih kompleks karena menyangkul kepentingan pencipta teks
fersebut Hubungan pemaknaan yang muncul dar adanya proses signifikansi diatas
dsebul dengan denolasi. Signifikansi pada tataran denotasi disebul juga signifikansi
tzhap salu dan bersifat objektif. Makna dari denolasi bersifal langsung dan menjadi
penanda untuk signifikansi tahap dua. Pada lahap dua, proses signifikansi disebut
hubungan makna konotasi.

Konotasi (Usher dan Edwards, 2007: 8) vakni kembali pada makna sosial budaya
dan personal alau apapun yang menimbutkan tanda. Makna yang timbul berhubungan
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dengan penafsiran/pemaknaan berdasar pada kelas, umur, gender, etnis, dan lain-lain,
Oleh karena ilu makna konotasi lebih terbuka daripada makna denctas: Unituk
membedakannya dengan signifikansi tahap sal, signifier dan signified pada tahap ini
dizebut dengan form dan concept.

Analisa Sintagmatik: Makna Denotasi dari Intoleransi dalam Berpendapat

Sintagma adalah untaian leratur tanda yang dikombinasikan menurat  siuran
lefenty. Dalam tahap sinlagmatik, ieks dipandang sebagai rangkaian kejadian vang
bersifat naratif. Peneliti melakukan analisis sinlagmatik dengan cara mencari tanda-tanda
atau kode denctasi dalam teks komentar pada berila Kompas.com berjudul I5I5 Rajam
Persinpuan Suriah karena Berzina. berikul ini:

TR
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1 Weaod pempig i b el ek R T

S PR R, o g 2| £ W0
e e L 5 L, g e 1 B G el . L 10 PO e gl T i i e L S 0 o
- o amt el B VRS e vl LR e R el fed HELTH o ey g
B

B by 1 i g
11..' L R B S
e
Facmn w b e Sl 5 s A
St g s e s e D e 2 ol i lamynk (b’ e AW doemy
)
g

Gambar 1.1. Kolom Komentar pada Portal Berita kompas.com barjudul ISIS Rajam
hingga Tewas Perempuan Suriah karena Berzinah'

Pada toks komentar ini, dapal dilihat bahwa kata-kata yang digunakan adalah kata-
kata yang mencela tokoh agama satu sama lain, di mana Taleda Kyoko menysbul Mabi
Muhammad dengan sebutan Mamad yang dia gambarkan sebagai sasok yang gila seks.
Sedangkan pada komentar lainmya yang dilontarkan cleh Gunawan Menawan membalas,
bahws Tuhan bagi kaum nasrani adalah sosok yang barbar dan primitif dikarenakan
hanya menggunakan penulup anggota tubuh bagian bawah saja.

Selanjutnya, berikut ini makna denotasi dar komeniar pada berita yang bersifat
netral’, barjudul Ridwan Kamil: Kalau fkut Aturan, Pembangunarn Gareja akan Kami Banfu

' AP, (Palnik Egidius, editor) (12 Agusws 2014) (515 Raam hingga Tewas Perempuan Surah
hingga  Tewas kareng Bereina dalam [intern.a:aiunnal.ku::mpa:a.mm."rcad.fﬂhm-.mnnncnb‘E{Hd-.'DH
17201156207 1/1/15I5/Rajem hingges Tewas. Perempuan. Suriah karena Berzina] diskses pada 1
Desember 2014
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Gambar 1.2. Kolom Kementar Portal Berita kompas.com berjudul Ridwan Kamil;
Kalau Ikut Aturan, Pendirian Gereja Pasti Kami Banti’

Makna denotasi dari komentar berita ini adalah bahwa crang yang rajin beribadah
Soakiah selalu baik dan benar. melainkan dapat pula menjadi lerrons. Pada berita yang
menyangkut pendapal Ridwan Kamil yang notabere adalsh |slam, maka Agus Wahab
saclah-olah ingin menyudutkan bahwa ia tidak percaya apapun yang dikatakan oleh Agus
Wahab dan menganggapnya sebagai bagian dan terroris.

Analisa Paradigmatik
Etika & Tanggung Jawab Media, dan Public Sphere

Analisis paradigmatik merupakan analisie makna yang terkubur di dalam teks.
Anafisis paradigmatik bertujuan mencari proposisi yvang lersembunyi- dari penyusunnya
- sehungga menghasilkan makna baru (Berger, 1991 18). Hasil dari analisis sintagmatik
@kan dican konotasi dan makna dominannya melalui analisis paradigmatik. Analisis
edgmatik berhubungan dengan sinkromk yakni melihat hubungan yang ada di antara
en-elemen  penyusunannys. Berdasarkan analisis sintagmalik di atas, analisa
matik untuk menemukan makna baru guna yang akan dikaitkan dengan konsep
komunikasi, langgung jawab media dan public sphere.
KMomunikas etis merupakan cara berkomunikasi vang sesual konleks, mengerti
penar, bertanggung jawabllidak bertanggung jawab (Gnaffin, 2012: A-8). Media
memiliki langgung jewab yang sangat besar lerhadap masyarakat. Terdapat tiga
¢ wlama media massa menurut Harold Lasswell (dalam Littlejohn & Foss, 2009: 675),
imgsi pengawasan (sunveillence), penyediaan informasi tentang lingkungan; fungsi
ghubungan (correlation), di mana lerjadi penyajian pilihan solusi unluk suatu masatah;
'tn;m pentransferan budaya (fransmission), adanya sosialisasi dan pendidikan.

- Pestana, Putra Prima (Damandk. Caroling. editar). {1 November 2014). Ridwan Karnil: Kalaw ikt
 Slran FPendirian Gereja, Past Kita Banlu dalam |regional kompas comiread/showeommenl!
B4 10171654031/ Ridwan. Kamil Kalau, lkul Aturan, Pendirian. Gereja. Pasti. Kita. Banlu]  diskseas
SEss 1 Desember 2014
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Apabila media memiliki fungsi mencerahkan (enlighler) dan mendidix, maka media
massa harus memiliki kerangka kerja etis {efhical framework) {Parebincssol, 2008: 7). Hal .
ini dikarenakan media perlu menerma perimbangan etis karena media herpotensi
malakukan kebohongan dan kacurangan {lying and decepfion). Eika kewajiban memiliki
perlanyaan pokok, yaitu Whaf should | da? {Saya harus melskukan apa’).

Konsep tanggung jawab media senantiasa digandengkan dengan kata soswal yang
berupaya menunjukkan pada suatu konsep lentang kewajiban media unluk mengabdi
terhadap kepentingan masyarakat. Media merupakan institusi sosial yang penting dalam
masyarakat. Jika dikelola secara benar, terbuka, dan bebas, maka media dapat menjach
ruang publik (public sphare). Ruang yang memungkinkan warga dapat melakukan dialog
dalam kesetsraan. Tanggung jawab sosial di sini bermakna bahwa media menjalankan
tugas-lugas penting dalam masyarakat [Sieber. &l al, 1963; 310}

+  Pluralitas kepemilikan media.

+ Kebebasan menyampaikan informasi.

= Keragaman informasi untuk publik.

Kualitas informasi untuk publik,

Mendukung sislem politik yang demokratis.
Menghormati sistem hukum.

Menghormati hak-hak individu dan HAM pada umumnya.

= = &+ 3

Portal berila enline melalui kolom komenlar, diharapkan public sphera yang muncul
dapat memberkan informasi-informasi tambahan dan diskusi terbuka yang dapat
mancerahkan serta  mendidik  masyarakal, serta memberikan hak koreksi b
audienshya. Usaha portal berila menghaditkan  kolom komentar  ditujukan  untuk
melakukan kewsjiban dan tanggung jawabnya. Wilayah publik {puehlic: realm) merdpakan
politik, tindakan [acfion). dan kebebasan (¥Young Cheon Cho dalam Littlejohn & Foss,
2009: 813-816). Public Realm merupakan tempat di mana kehadiran individu dapat diihat
dan didengar oleh individu lainnya. Kehadiran liyan dan pluralitas merupakan salah satu
ciri public reaim. Pemilihan kata dan perbuatan harus diatur sedamikian rupa agar lidak
mempermalukan dif sendiri dan orang lain. Pada abad pertengahan, Habermas
menggambarkan public sphere sebagai publisitas represenlalif. Kepentingan pribadi,
perasaan pribadi merupakan hal yang lerlarang dalam public sphere,

Munculnya teknologi kemunikasi baru menimbulkan perilaku komunikasi berubah.
Apabila individu di ruang publik *sebenamya’ akan berusaha menjaga ucapan dan tindak
tanduknya, maka berbeda halnya saat berkomunikasi lewal dunia maya. Masyarakal
menjadi lebih loose dalam mengemukakan pendapal, dari hal yang penting hingga tidak
penting, dari yang sopan, hingga lidak sopan. Semua ini dikarenakan adanya sifat
pseudonym dalam intemel. Internet sebage media bare juga memberikan berbagai
peluang baru bagi anonimitas dan pseudounimitas dalam komunikasi. Peluang lersebut
semula berfungsi sebagai (menurut Teich, et al., 1998: 2} media untuk menjalin advokasi
politik, menerima dan memberikan konseling, Namun, kini justru berubah menjadi hal
yvang fidak bertanggung jawab.

Penggunaan bahasa yang tidak tertata dengan baik, sumpah serapah, munculnya
berbagai kepentingan pribadi dan perasaan pribadi di Internet sebagai public sphere
menjadikan pengguna intemet kurang toleransi terhadap elnisitas, religiusitas, dan sikap
politik liyan. Toleransi adalah sikap kita terhadap sesuatu yang barlawanan dan tidak
sesuai dengan prinsip kila. Motte bagi individu yang tolaran adalah tive and lel live
(MeKinnon, 2006: 3). Saal kita. Demi terwujudnya sualu masyarakal yang toleran,
dibustuhkan enam prinsip yang harus diterapkan yakni difference, importance, apposition,
power, non-rejection, requiremenl. Difference adalah =aat hal yang ditoleransikan
berbeda dengan konsep yang dimiliki, dijunjung, dan dipercaya. Importance merupakan

26 Intolerans Kultural datam Kolom Komentar Portal Berita
|Aulia Suminar Ayu)



nal yang diloleransikan bukanlah hal yang remeh-temeh bagi kita. Oppositicn tarjadi saat
susok yang toleran lidak dapat menerima alau menyukai terhadap aps yang:
ditoleransikan, namun berusaha untuk menjaga dan menahan dir. Selanjutnya power
adalzh individu yang tolaran memiliki kemampuan unluk mengubah atau menahban diri
alas apa yang diloleransikan. Nonm-rejection adalah saat pribadi yang loleran tanpa periu
menggunakan usaha keras untuk menerapkan toleransi. Requirement teradi saal orang
memandang toleransi sebagai hal yang baik, bijaksana, dan luhur.

Sifal yang infeleran tergambar jelas dalam pemberilaan mengenai 1SIS (islamic
Slale of lrag and Suriah) maka yang muncul di dalam kolom kementar portal berta online
zdalah sumpah serapsh terhadap umal Islam dan umat Masrani. Sosok-sosok yang
persembunyi pada akun psewdonym untuk berkomentar menunjukkan bahwa dalam
masyarakat cyber lidaklah menganggap toleransi sebagai hal yang penting. Sehingga
fidak menggunakan kemampuannya untuk menahan din dari suatu hal yang tidak disukai,
berseberangan atau bahkan dibencinya.

Berdasarkan penemuan-penemuan lersebut, babwa nampak jelas bahws tujuan
womunikasi elis yang dibangun melalui kolom komentar tidak tercapai, yakni:

Apa yang ingin disampaikan melalui kemurikasi? {Informasi yang pendukung berita)
2. Bagaimana pilihan dalam berkomunikasi? (dengan cara berdiskusi)
- 3. Hasil yang didapat dan kemunikasi? (pemikiran terbuka)

Karena yang muncul adalah sumpah serapah dan rasa paling benar sendiri,
sehingga fidak munculnya pemikiran terbuka di dalam kelom komentar pertal berila,
ronisnya lag adalah, media massa (portal berita) berusaha untuk angkat tangan lerhadap
somenlar-komentar yang lidak bertanggung jawsb dengan memberikan disclaimer berisi:

Pembaca dapal mengirimkan komentar lerkail  arbikel vang ditayvangkan. (s
komentar  bukan merupakan pandangan, pendapat  alzopun kebiakan
KOMPAS.com dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab pengirim.

Pembaca dapat melaporkan komentar jika dianggap lidak efis, kasar, berisi finah.
ataw berbau SARA. KOMPAS.com akan menimbang seliap laporan YEG MESUK
dan dapat memulvskan umuk tetap renayanghkan atay menghapus komentar
tersebut KOMPAS. com berhak unluk memberi peringatan dan atau menutup akses
bagi pembaca yang malanggar kefenfuan ini

Hal ini menunjukkan seolah-olah usaha untuk melarikan diri dari kewajiban mora
imoral obligation), di mana media lersebut memiliki kewajiban untuk memberikan
penifaian apakah tindakan komunikasi itu bermoral alaw Gdak, tidak hanya sebagai
moderalor saja, bahkan sebagai moderator saja masih kurang berhasil karena masih
mudahnya ditemukan komentar-komentar yang intoleran.

Simpulan

Secara garis besar, munculnya teknologi komunikazi bary menimbulkan perilaku
somunikasi berubah. Jika sebelumnya individu saat berkomunikasi di public sphere labih
memperhatikan apa yang ingin divcapkan, maka di era kenvergensi individu menjadi lebih
#ose dalam mengutarakan pendapatnya. Hal ini dikarenakan pada awal mula
S=munculannya, pengguna intemet menggunakan nama alias unluk berkomunikasi,
Sshingga saat berbicara selayaknya menggunakan topeng, dapal mengutarakan apapun
yang dinginkan tanpa adanya sensor.

Kebsbasan berbicara yang berimplikasi pada komentar-komentar intoleran pada
porisl berita online. Mamun, seolah lari dari tanggung jawabnya untuk mewujudkan
Pubicsphere yang bersitat enfighten bagi netizen, portal barita menyalakan bahwa dirinya
Sk bertanggung jawab pada komentar yang muncul pads kolom komentar, Ke
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depannya, diharapkan poral berita lebih biigk dalam menyanng komentar yang rasuk
agar terciptanya diskus) publik yang irformatit, bukan hanya debal kusir samata.
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